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A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga 
pengumpulan data-data yang diperlukan dalam penelitian dapat berupa 
angka-angka, terkait dengan variabel yang akan diteliti. Penelitian ini 
merupakan penelitian Quasi Eksperimen (Eksperimen Semu) dengan 
rancangan Non Equivalent (pretest-posttest) Control Group Design. 
Dalam rancangan ini, sampel tidak dipilih secara acak melainkan 
berdasarkan kriteria tertentu atau dengan cara memberikan pretest 
untuk mengetahui keadaan awal sehingga dapat menentukan 
kesetaraan atau kesejajaran untuk dijadikan kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Terdapat dua kelompok sampel yang dipilih dengan 
pertimbangan tertentu. Yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol yang diberi pretest. Kemudian kelompok eksperimen diberi 
perlakuan (treatment). Setelahnya maka dilakukan posttest terhadap 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.  
   Bentuk rancangannya adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3.1 
Non Equivalent Control Group Design 
 
E    01        X         02 
 
K    03                    04 
 
  Desain penelitian rancagan Non Equivalent Control 
Group Design  
Keterangan: 
01    = pre test kelompok eksperimen 
02  = post test kelompok eksperimen 
03  =pre test kelompok kotrol 
04  = post test kelompok kontrol 
X  =perlakuan (treatment) 
E   = kelompok eksperimen 
K  = kelompok kontrol 
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1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Pasundan 8 Bandung 
yang berlokasi di Jalan Cikutra No. 201. Alasan pemilihan lokasi 
penelitian ini, karena sebelumnya peneliti telah melakukan 
pengamatan terhadap proses pembelajaran IPS pada kelas VII. 
Permasalahan yang tampak dari hasil pengamatan peneliti yaitu 
masih rendahnya tingkat daya ingat peserta didik. Masih terlihat 
sebagian dari peserta didik yang sulit mengingat materi pelajaran 
IPS karena materi yang begitu banyak dan cara mengingat yang 
masih konvensional.    
 
2. Partisipan 
Partisipan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
pihak-pihak yang terlibat baik secara langsung maupun tidak 
langsung dalam terlaksananya penelitian, sebagai berikut: 
a. Kepala sekolah SMP Pasundan 8 Bandung yang telah 
memberikan izin kepada peneliti untuk dapat melaksanakan 
penelitian di beberapa kelas yang menjadi sampel penelitian; 
b. Siswa kelas VII D dan VII F SMP Pasundan 8 Bandung yang 




No Kelas Tingkat Kelas 
Jumlah Siswa 
L P Total 
1 VII A 7 26 22 48 
2 VII B 7 26 22 48 
3 VII C 7 22 24 46 
4 VII D 7 24 23 47 
5 VII E 7 26 21 47 
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3. Populasi dan Sampel 
a) Populasi 
Kegiatan pengumpulan data dalam suatu penelitian, 
merupakan langkah penting guna mengetahui karakteristik 
dari populasi yang merupakan elemen-elemen dalam objek 
penelitian yang digunakan untuk pengujian hipotesis. 
Menurut Sugiyono (2012, hlm. 80) populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Sejalan dengan pengertian tersebut Heriati 
(2005, hlm. 2) mendefinisikan populasi sebagai “suatu 
kesatuan manusia, objek, gejala, nilai-nilai, ukuran-ukuran 
atau kesatuan lainnya yang ada dalam ruang lingkup yang 
lebih luas dan memiliki karakteristik umum yang dapat di 
observasi”. Populasi dalam penelitian ini di ambil dari salah 
satu SMP Swasta yang ada di Bandung. Adapun populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Pasundan 8 
yang terdiri dari 6 kelas yaitu VII A, VII B, VII C, VII D, VII 
E, dan VII F. 
 
b) Sampel  
Noor (2001, hlm 148) menjelaskan bahwa “pengambilan 
sampel adalah proses memilih sejumlah elemen secukupnya dari 
populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan pemahaman 
tentang sifat atau karakteristiknya akan membuat peneliti dapat 
menggeneralisasikan sifat atau karakteristik tersebut pada elemen 
populasi”. Sedangkan menurut Sugiyono (2012, hlm. 81) sampel 
adalah 
Bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 
karena
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa 
yang yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan 




PENGARUH TEKNIK MNEMONIK TERHADAP DAYA INGAT PESERTA DIDIK 
DALAM PEMBELAJARAN IPS  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 
perpustakaan.upi.edu 
diambil dari populasi harus betul-betul representatif 
(mewakili). 
  
Penentuan sampel yang dilakukan pada penelitian ini 
dengan cara mengambil sebanyak dua kelas yaitu kelas VII D 
sebagai kelas eksperimen dan VII F sebagai kelas kotrol. 
Pemilihan kelas dilakukan secara random karena berdasarkan 
informasi yang di peroleh dari guru IPS bahwa kelas tersebut 
mempunyai karakteristik yang tidak berbeda. 
Penelitian ini akan dilakukan di kelas VII SMP Pasundan 
8. Sesuai dengan desain penelitian yang menggunakan kuasi 
eksperimen maka di butuhkan dua kelas. Kelas yang pertama 
merupakan kelas eksperimen yang akan diberikan perlakuan 
khusus dengan penerapan teknik mnemonic. Sedangkan kelas 
kedua bertindak sebagai kelas kontrol yang tidak diberikan 
perlakuan khusus artinya menggunakan model konvensional. Hasil 
pretest mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang dilakukan 
kepada seluruh populasi diketahui bahwa nilai rata-rata kelas yang 
sederajat dengan kelas VII F dengan jumlah peserta didik sebanyak 
47 orang dan kelas VII D sebanyak 47 orang. Sehingga kedua 
kelas ini dijadikan sampel pada penelitian ini. Tahapan selanjutnya 
dalan penentuan sampel adalah pemilihan kelas kontrol dan kelas 
ekperimen. Penentuan tahapan ini dilakukan dengan pengundian. 
Hasil pengundian menunjukkan kelas VII D sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VII F sebagai kelas kontrol. 
Tabel 3.3 
Sebaran Data Sampel 
 





Kelas eksperimen (VII – D) 24 23 47 
Kelas kontrol (VII – F) 27 20 47 
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Agar diperoleh kesamaan persepsi terhadap istilah-istilah 
yang digunakan dalam penelitian ini, maka istilah-istilah tersebut 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Ilmu Pengetahuan Sosial 
IPS merupakan suatu program pendidikan dan bukan 
sub-disiplin ilmu tersendiri, sehingga tidak ditemukan baik dalam 
nomenklatur filsafat ilmu, disiplin ilmu-ilmu sosial (social 
sciences), maupun ilmu pendidikan Sumantri (2001, hlm. 89). 
Social Science Education Council (NECS) dan National Council 
for Social (NCSS), menyebut IPS sebagai “Social Sciences 
Education” dan Social Studies”. Dengan kata lain, IPS mengikuti 
cara pandang yang bersifat terpadu dari sejumlah mata pelajaran 
seperti: geografi, sosiologi, ekonomi, sejarah, antropologi, 
psikologi, ilmu politik, ilmu hukum, dan sebagainya. 
 
2. Teknik Mnemonik 
Teknik mnemonic ada yang mengatakan “jembatan 
keledai” adalah teknik yang sudah dikenal dijaman Yunani dan 
Romawi kuno yaitu mnemonikos yang artinya mengingat 
sehingga teknik mnemonic dapat membantu ingatan. Mnemonic 
digunakan pada tugas beajar yang berbeda dan merupakan proses 
atau teknik mengembangkan memori. 
Menurut Eric Jeansen (2002, hlm. 72) mnemonic 
merupakan suatu teknik untuk membantu mengingat dalam 
jumlah besar informasi
yang melibatkan tiga unsur yaitu pengkodean, pemeliharaan, dan 
mengingat kembali. Dengan menerapkan beberapa teknik 
mnemonik untuk mengingat sesuatu informasi proses ingatan 
akan lebih mudah, karena mnemonik selalu menggunakan prinsip 
asosiasi (penghubung) dengan sesuatu yang lain dan dapat 
disimpulkan bahwa mnemonik adalah teknik untuk memudahkan 
mengingat sesuatu yang dilakukan dengan membuat rumusan 
atau ungkapan, atau menghubungkan kata, ide, dan khayalan. 
Dengan kata lain mnemonik berarti teknik untuk 
mendayagunakan daya ingat dengan cara-cara tertentu.  
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  Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan peneliti 
adalah sebagai berikut: 
1. Instrumen Tes 
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa lembar soal. Butir soal berbentuk pilihan ganda. Tes ini 
diberikan untuk mengetahui kemampuan awal (pre-test) siswa 
mengenai pelajaran IPS. Sementara itu untuk mengetahui 
perbedaan kemampuan siswa dalam pelajaran IPS setelah 
dilakukannya treatment pada kelas eksperimen dan pembelajaran 
konvensional pada kelas kontrol dilakukanlah post-test.  
Berdasarkan uraian di atas, instrumen yang digunakan 
untuk memperoleh data tentang tingkat daya ingat dalam 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial disusun dalam suatu tes 
kemampuan dengan bentuk tes pilihan ganda sebanyak 30 butir 
soal dengan waktu yang disediakan untuk mengerjakan instrumen 
ini adalah 80 menit, dengan skor yang diperoleh siswa menjawab 
benar setiap butir soalnya adalah 1 (satu) dan yang menjawab 
salah setiap butir soalnya adalah 0 (nol). 
a) Uji Validitas 
   Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 
2009, hlm. 65). Sebuah instrumen dapat dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang hendak di ukur 
(Sugiyono, 2012, hlm. 121). Dalam
penelitian ini uji validitas yang digunakan untuk instrumen 
pengetahuan yang berupa skor dikotomi yaitu angka 0 untuk 
jawaban yang salah dan 1 untuk jawaban yang benar, 
digunakan korelasi point biserial dengan rumus sebagai 
berikut: 
 
rpbis = [Mi – Mx/sx] √√[𝑝/(1 − 𝑝] 
Gambar. 3.1 
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Mi = mean skor tes (X) dari seluruh subjek yang 
mendapat  angka 1 pada sistem yang 
bersangkutan 
Mx = mean skor tes dari seluruh subjek 
Sx = deviasi standar skor tes 
P = proporsi subjek yang mendapat angka 1 pada 
sistem yang bersangkutan  
Azwar (2012, hlm. 155) 
 
Untuk melakukan interpretasi digunakan 









Klasifikasi Validitas Butir Soal 
 
Nilai rxy Kriteria 
0,80 <r xy ≤ 1,00 Sangat tinggi 
0,60 <r xy ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 <r xy ≤ 0,60 Cukup 
0,20 <r xy ≤ 0,40 Rendah 
0,00 <r xy ≤ 0,20 Sangat rendah 
 
Tabel 3.5 
Hasil Uji Validitas 
No Koefisien 
Korelasi 
r-tabel N 90 
( α = 0.5) 
Keterangan 
1 0,259 0,207 Valid 
2 0,157 0,207 Tidak Valid 
3 0,068 0,207 Tidak Valid 
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5 0,335 0,207 Valid 
6 0,231 0,207 Valid  
7 0,049 0,207 Tidak Valid 
8 0,011 0,207 Tidak Valid 
9 0,212 0,207 Valid 
10 0,230 0,207 Valid 
11 0,268 0,207 Valid 
12 0,255 0,207 Valid 
13 0,234 0,207 Valid 
14 0,240 0,207 Valid 
15 0,376 0,207 Valid 
16 0,342 0,207 Valid 
17 0,048 0,207 Tidak Valid 
18 0,218 0,207 Valid 
19 0,001 0,207 Tidak Valid 
20 0,220 0,207 Valid 
21 0,233 0,207 Valid 
22 0,080 0,207 Tidak Valid 
23 0,494 0,207 Valid 
24 0,137 0,207 Tidak Valid 
25 0,264 0,207 Valid 
26 0,275 0,207 Valid 
27 0,380 0,207 Valid 
28 0,368 0,207 Valid 
29 0,337 0,207 Valid 
30 0,001 0,207 Tidak Valid 
31 0,210 0.207 Valid  
32 0.351 0.207 Valid 
33 0.520 0.207 Valid 
34 0.034 0.207 Tidak valid 
35 0.298 0.207 Valid 
36 0.490 0.207 Valid 
37 0.108 0.207 Tidak valid 
38 0.203 0.207 Tidak valid 
39 0.375 0.207 Valid 
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b) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas tes ini bertujuan untuk mengetahui 
keajegan atau konsistensi suatu tes, yaitu sejauh mana suatu 
tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yang ajeg atau 
konsisten (tidak berubah-ubah). Dalam penelitian ini uji 
reliabilitas yang digunakan untuk instrumen pengetahuan 
adalah teknik koefisien reliabilitas Kuder-Richardson-20 
atau KR-20. Teknik tersebut adalah sebagai berikut: 
 
KR – 20 = [k/(k-1)][1- Σp(1-p)/Sx2 
Gambar. 3.2 
Rumus Kuder – Richardson-20 
Keterangan: 
Sx2  = varians skor tes 
K  = banyaknya aitem dalam tes 
P  = proporsi subjek yang mendapat angka 
1 pada  
     suatu aitem 
Azwar (2012, hlm. 73) 
Untuk melakukan interpretasi digunakan kriteria menurut 




Koefisien Korelasi Kriteria 
0,81 < r≤ 1,00 Sangat tinggi 
0,61 < r≤ 0,80 Tinggi 
0,41 < r≤ 0,60 Cukup 
0,21 < r≤ 0,40 Rendah 
0,00 < r≤ 0,20 Sangat rendah 
 
Instrumen dinyatakan reliable jika rxy > r tabel, 
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Tabel 3.7 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 90 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 90 100,0 





Alpha N of Items 
,685 40 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diperoleh 
koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha untuk keseluruhan 
item sebesar 0.734 yang berarti bahwa instrumen butir soal 
secara keseluruhan reliabel. 
c) Daya pembeda 
Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu 
soal untuk membedakan antara siswa yang pandai 
(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang pandai 
(berkemampuan rendah) Arikunto (2009, hlm. 211). 
Selanjutnya, Arikunto (2009, hlm. 213) mengemukakan 









 = P  A – P  B 
Gambar. 3.4 
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D  = daya pembeda butir soal 
JA  = jumlah peserta kelompok atas 
JB   = jumlah peserta kelompok bawah 
BA = jumlah peserta kelompok atas yang 
menjawab soal dengan benar 
BB = jumlah peserta kelompok bawah yang 
menjawab soal dengan benar 
PA = proporsi peserta kelompok atas yang 
menjawab benar 
PB = proporsi peserta kelompok bawah 
yang menjawab benar 
 
Nilai indeks diskriminasi daya pembeda butir soal 
berkisar antara 0,00 – 1,00. Semakin tinggi indeks 
diskriminasi, maka semakin baik instrumen tersebut dapat 
membedakan siswa pandai dan siswa kurang pandai. 
Tabel 3.8 
Interpretasi Daya Pembeda 
Indeks Daya Pembeda Kriteria Daya Pembeda 
Negatif Sangat buruk, harus dibuang 
0,00 – 0,20 Buruk (poor), sebaiknya dibuang 
0,20 – 0,40 Sedang (satisfactory) 
0,40 – 0,70 Baik (good) 
0,70 – 1,00 Baik sekali(exellent) 
Arikunto (2009, hlm. 218) 
 
 
d) Tingkat Kesukaran 
Arikunto (2009, hlm. 209) mengemukakan bahwa 
untuk mencari tingkat kesukaran suatu instrumen dapat 
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Keterangan: 
P  = Indeks Kesukaran 
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal 
dengan benar 
JS  = Jumlah seluruh siswa peserta tes 
 
Nilai P yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk 
menentukan tingkat kesukaran butir soal dengan 
menggunakan kriteria pada tabel 3.4 sebagai berikut: 
Tabel 3.9 
Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Nilai P Kriteria 
0,00 <P≤ 0,30 Sukar 
0,31 <P≤ 0,70 Sedang 
0,71 <P≤ 1,00 Mudah 
 
E. Prosedur Penelitian 
Secara garis besar, penelitian ini dilaksanakan dalam empat 
tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, pengolahan data, dan penyajian 
data. Adapun penjabaran dari keempat tahap prosedur penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan merupakan tahap perencanaan sebelum 
dilaksanakannya penelitian. Pada tahap ini peneliti 
mempersiapkan izin penelitian, setelah mendapat izin kemudian 
melakukan observasi di beberapa kelas yang dapat dikaji untuk 
penelitian. Setelah menemukan permasalahan-permasalahan yang 
dapat di kaji, peneliti membuat bagian latar belakang masalah 
penelitian, mencari rujukan teori, dan mempersiapkan kisi-kisi 
instrumen penelitian. Selanjutnya adalah menentukan kelas yang 
akan menjadi sampel penelitian. Berdasarkan diskusi dengan 
guru mitra, peneliti menentukan kelas VII D sebagai kelas 
eksperimen yang akan diterapkan teknik pembelajaran mnemonik 
dan VII F sebagai kelas kontrol yang diterapkan model 
konvensional serta menjadi pembanding kelas eksperimen. 
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beralih pada instrumen penelitian, yaitu lembar soal untuk pretest 
dan posttest serta angket. Setelah melewati tahap uji instrumen 
(validitas dan reliabilitas) peneliti mempersiapkan RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) yang sesuai dengan Kompetensi Inti, 
Kompetensi Dasar, dan materi pembelajaran dengan Tema 
Interaksi Sosial dan Lembaga Sosial.  
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan merupakan tahapan dilaksanakannya 
penelitian guna mengumpulkan data. Pengumpulan data 
dilakukan melalui tiga tahap (pre test, treatment, dan post test) 
terhadap subjek penelitian di kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol. Adapun tahap rencana pelaksanaan pengumpulan data 
sebagai berikut: 
a) Tahap pertama yaitu pemberian pre test 
Pre test dilakukan dengan memberikan soal 
(terdiri dari lembar soal dengan materi interaksi sosial). 
Pre test adalah instrumen yang digunakan untuk mencari 
data megenai kemampuan awal siswa/subjek penelitian.  
b) Tahap kedua yaitu pemberian treatment 
Pemberian treatment dalam hal ini adalah 
penerapan teknik mnemonik dalam pembelajaran IPS di 
kelas eksperimen (VII D/47 siswa) sesuai dengan RPP 
yang telah dirancang.  
c) Tahap ketiga yaitu pemberian post test 
Post test dilakukan dengan memberikan soal 
yang sama seperti pre test guna mendapatkan perbedaan 
kemampuan menghafal siswa sebelum dan sesudah 
penerapan teknik mnemonik di kelas eksperimen (VII 
D/47 siswa) dan pembelajaran konvensional di kelas 
kontrol (VII F/47 siswa).  
d) Tahap Pengolahan Data 
Data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif. 
Pengolahan data kuantitatif pertama yaitu melakukan 
rangkaian uji statistik (uji normalitas data dan uji 
hipotesis). Rangkaian uji statistik dilakukan setelah 
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post test. Uji statistik dilakukan dengan menggunakan 
aplikasi SPSS versi 23.  
 
e) Tahap Penyajian Data 
Tahap ini terdiri dari: 
1) Membuat pembahasan/deskripsi dari hasil 
pengolahan data pre test dan post test; 
2) Membuat simpulan hasil penelitian berdasarkan 
dengan rumusan masalah; 
3) Membuat implikasi hasil penelitian berdasarkan 
dengan simpulan yang telah dibuat; 
4) Memberikan rekomendasi hasil penelitian 
berdasarkan implikasi yang telah dibuat. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Dokumentasi 
Pada pengumpulan data penelitian ini selain tes juga 
penulis melakukan dokumentasi. Dimana dokumentasi menurut 
Sugiyono (2009, hlm. 28) merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk lisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang. Sedangkan menurut 
Syaodih (2011, hlm. 221) studi dokumenter merupakan suatu 
teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis 
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun 
elektronik. Sehingga untuk dokumentasi ini dalam penelitian akan 
di butuhkan dokumen secara tertulis mengenai jumlah peserta 
didik, arsip rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan berupa 
gambar. 
 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Analisis Data hasil penelitian 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui 
apakah data dari hasil pre test dan post test berdistribusi 
normal atau tidak. Sehingga uji normalitas data dilakukan 
setelah peneliti mendapatkan data hasil pre test dan post test. 
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dua uji normalitas data, yaitu uji normalitas data pre test dan 
uji normalitas data post test. Pengujian normalitas dilakukan 
dengan uji statistik Kolmogorov Smirnov pada aplikasi SPSS 
versi 23. Dengan dasar pengambilan keputusan, sebagai 
berikut: 
 Jika probabilitas (sig.) > 0,05 maka data berdistribusi 
normal 
 Jika probabilitas (sig.) < 0,05 maka data berdistribusi 
tidak normal 
 
b) Uji homogenitas  
Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahui 
apakah sampel yang diambil mempunyai varians yang 
homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan setelah uji 
normalitas data menunjukkan bahwa data berdistribusi 
normal. Menguji homogenitas varians pada penelitian ini 
adalah dengan menggunakan uji F dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1) Mencari kedua varians dari kedua kelas yang di jadikan 
sampel; 
2) Langkah 1. Mencari skor terbesar dan terkecil 
3) Langkah 2. Mencari Rentang (R) 
R = Skor terbesar – Skor terkecil 
4) Langkah 3. Mencari banyaknya kelas (BK) 
BK = 1 + 3,3 Log n (Rumus Sturgess) 





6) Langkah 5. Membuat tabulasi dengan tabel penolong 
7) Langkah 6. Mencari simpangan baku (Sandar Deviasi) 
S = √
𝑛 𝛴 𝑓.𝑥𝑖2 – 𝛴 𝑓.𝑥𝑖2 
𝑛.(𝑛−1)
 
Membandingkan Fhitung dengan Ftabel dengan 
taraf signifikansi (∝) = 0,05. Kaidahnya yaitu: 
 Jika Fhitung ≤ Ftabel maka varians homogen 
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c) Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji normalitas, kemudian 
dilakukan uji hipotesis. Untuk melihat perbedaan pengaruh 
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, maka untuk 
data berdistribusi normal digunakan uji beda rata-rata atau uji 
t. Menurut Sudjana (2004, hlm. 156) uji rata-rata ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah dua populasi yang kita 
pelajari itu mempunyai rata-rata yang perbedaannya tidak 
berarti, atau apakah terdapat perbedaan yang cukup 
memberikan keyakinan kepada kita untuk menyimpulkan 
bahwa dua sampel yang kita ambil itu berasal dari populasi 
dengan rata-rata yang tidak sama. 
Uji t dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Kriteria hipotesis (Ha) diterima adalah bila ttabel ≤ 
thitung ≤ ttabel, jika thitung berada diluar daerah 
penerimaan, maka hipotesis H0 ditolak (Sudjana, 2004, hlm. 
144). 
 
 
 
 
 
